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ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the dependence of society on a local level at Bantimurung Bulusaraung National Park area, 
the research conducted in the Village District Labuaja Cenrana,  Kabupaten Maros. The study was conducted from 
March to July 2011. Data collected through observation, interviews, focus group research and documentation. 
Livelihoods analysis undertaken to achieve the research objectives. The study found that the level of dependency on the 
local community at Bantimurung Bulusaraung National Park is very high. Community Financial objectives in managing 
community forests is to meet the needs of food, fuel, and the complementary needs. 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan kehutanan sebagai bagian dari 
pembangunan suatu wilayah harus diarahkan untuk 
turut serta meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat. Namun disisi lain tingginya 
ketergantungan masyarakat terhadap hutan 
mengakibatkan tingginya aktivitas-aktivitas masyarakat 
dalam hutan. Tidak dapat dipungkiri akibat dari aktifitas-
aktifitas tersebut dapat mengurangi kelestarian 
sumberdaya hutan  sehingga kualitas dan kuantitas 
sumberdaya alam serta tatanan keseimbangan 
lingkungan menjadi berkurang bahkan menjadi hilang, 
dalam mempertahankan manfaat tersebut diperlukan 
usaha-usaha  pengelolaan yang baik.  
Taman Nasional merupakan bentuk kawasan 
pelestarian alam yang memiliki fungsi utama sebagai 
tempat atau kawasan perlindungan bagi jenis 
tumbuhan dan satwa atau ekosistem yang unik dan 
khas yang tidak dijumpai didaerah lainnya, oleh karena 
itu keberadaan Taman Nasional perlu dijaga dan 
dilestarikan dengan sebaik-baiknya.  Sebelum 
penetapan kawasan Konservasi, Hutan lindung, dan 
Hutan produksi menjadi Taman Nasional Bantimurung 
Bulusaraung terlebih dahulu masyarakat lokal sudah 
melakukan aktivitas-aktivitas pemanfaatan kawasan 
hutan dan tinggal di dalam dan sekitar areal Taman 
Nasional Bantimurung Bulusaraung. Dalam 
pemanfaatan kawasan hutan, masyarakat 
memanfaatkan lahan sekitar tempat tinggal mereka 
baik yang terdapat di luar maupun didalam kawasan 
hutan, kemudian mengolahnya menjadi kebun, 
persawahan, ladang ataupun mengklaim lahan, 
sebagai tanah pribadi mereka sebagai warisan 
keluarga atau nenek moyang mereka (Hasanuddin, 
2006). 
 Dalam mengakomodir bentuk-bentuk kegiatan 
masyarakat di sekitar hutan, maka pemerintah 
menetapkan salah satu kebijakan yang disebut 
“Community based develovment" yaitu pembangunan 
Hutan kemasyarakatan (HKm). Melalui pembangunan 
HKm ini, maka masyarakat yang berdomisili di sekitar 
hutan diperlakukan dan diakui sebagai bagian yang 
tidak terpisahkan dari ekosistem hutan.  
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 Lahirnya Keputusan Menteri Kehutanan dan 
perkebunan Nomor: 677/Kpts-II/1998 tentang Hutan 
Kemasyarakatan (HKm) yang kemudian diperbaharui 
dengan keputusan Menteri Kehutanan Nomor: 31/Kpts-
II/2001 tentang penyelenggaraan Hutan 
kemasyarakatan. Dalam konsep HKm, pengelolaan 
hutan oleh masyarakat setempat bukan bersandar 
pada pemberian hak-hak ekslusif, melainkan 
masyarakat itu dipandang mampu untuk melakukan 
pengelolaan sumberdaya hutan karena mereka telah 
memiliki kearifan dan pengetahuan lokal unggul yang 
adaptif dengan karakteristik sumberdaya yang 
dikelolanya (Padmudji, 1996).  
 Kebijakan pemerintah yang telah menetapkan 
HKm sebagai salah satu skim pengelolaan hutan telah 
mengubah paradigma pembangunan kehutanan dari 
pendekatan pembangunan yang tersentralisasi dan top-
down menuju pendekatan pembangunan kehutanan 
partisipatif. Salah satu bentuk kebijakan 
pengembangan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di hutan 
Negara adalah memberikan akses kepada masyarakat 
untuk memanfaatkan hutan Negara dalam bentuk 
kegiatan rehabilitasi hutan dan pemanfaatan hasil 
hutan bukan kayu (Supratman dalam Mahmud, 2008).   
Kegiatan HKm seluas 500 ha di Desa Labuaja 
Kecamatan Cenrana kabupaten Maros, telah memberi 
peluang secara legal bagi masyarakat setempat dalam 
pengelolaan hutan. Namun beberapa tahun kemudian, 
Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung seluas ± 
43.750 ha yang terletak di wilayah administratif 
Kabupaten Maros dan Pangkep Provinsi Sulawesi 
Selatan adalah kawasan pelestarian alam yang ditunjuk 
berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Republik 
Indonesia Nomor : SK.398/Menhut-II/2004 tanggal 18 
Oktober 2004. Keseluruhan kawasan ini sebelumnya 
berfungsi sebagai hutan konservasi, hutan lindung dan 
hutan produksi. Kawasan ini ditunjuk menjadi taman 
nasional antara lain dengan pertimbangan: keunikan 
ekosistemnya yang sebagian besar berupa ekosistem 
karst yang memiliki potensi sumberdaya alam hayati 
dengan keanekaragaman yang tinggi, serta keunikan 
dan kekhasan gejala alam dengan fenomena alam 
yang indah; berbagai jenis flora dan fauna endemik, 
langka dan unik; serta untuk keperluan perlindungan 
sistem  tata air di sebagian wilayah Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
Kawasan Taman Nasional Bantimurung 
Bulusaraung dengan segala potensi dan keunikannya 
perlu dikelola dengan baik sesuai kaidah-kaidah atau 
norma-norma yang berlaku. Agar pengelolaan dapat 
dilaksanakan secara efektif dan terstruktur maka 
arahan pengelolaan, serta tujuan dan sasaran 
pengelolaan harus jelas. Pengelolaan kawasan Taman 
Nasional Bantimurung Bulusaraung diharapkan 
sedapat mungkin mampu mengakomodir berbagai 
kepentingan berdasarkan fungsi pokoknya secara 
lestari, seimbang dan berkesinambungan. Pengelolaan 
kawasan taman nasional diarahkan pada pencapaian 
multi manfaat kawasan dengan tetap mengacu para 
prinsip-prinsip kelestarian. 
Setelah penunjukan kawasan Taman Nasional, 
banyak masyarakat yang tidak memahami keberadaan 
Taman Nasional tersebut. Bahkan kawasan untuk 
Hutan Kemasyarakatan seluas 500 ha juga dikonversi 
menjadi bagian dari kawsan Taman Nasional 
Bantimurung Bulusaraung pada tahun 2004. 
Berdasarkan hasil review JICA 2009, Balai Taman 
Nasional Bantimurung Bulusaraung ingin 
mempertahankan pemanfaatan hutan dan lahan di 
dalam kawasan hutan bersama dengan masyarakat 
dalam rangka memberikan kontribusi pada pelestarian 
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Balai 
Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung 
mempertimbangkan untuk mengatasi konflik lahan di 
dalam kawasan Taman Nasional Bantimurung 
Bulusaraung melalui model pengelolaan hutan 
kemitraan antara masyarakat dengan Balai Taman 
Nasional Bantimurung Bulusaraung. Kemitraan 
merupakan salah satu jenis perjanjian antara kedua 
belah pihak agar masyarakat setempat dapat 
memanfaatkan hutan dan lahan di dalam kawasan 
Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung secara 
lestari. Pemerintah telah mengeluarkan beberapa 
kebijakan untuk menciptakan ruang bagi masyarakat 
desa mengelola hutan seacara legal melalui skim-skim 
pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm), Hutan 
Tanaman Rakyat (HTR), Hutan Rakyat (HR), dan 
Hutan Desa (HD), namun pengelolaan hutan secara 
Kemitraan belum diakomodir di dalam peraturan 
pemerintah (Supratman, 2011).  
Berdasarkan uraian diatas maka diperlukan 
model pengelolaan hutan kemitraan.model tersebut 
harus dibangun dengan mengetahui tingkat 
ketergantungan masyarakat terhadap kawasan hutan 
yang telah dikelola sebelumnya. Hal tersebut 
mendorong perlunya penenelitian tentang tingkat 
TINGKAT KETERGANTUNGAN MASYARAKAT DESA LABUAJA TERHADAP  ZONA TRADISIONAL TAMAN NASIONAL BANTIMURUNG 
BULUSARAUNG 
Community Dependence Level of Forest Resources in Traditional Zone of Bulusaraung Bantimurung National Park at Labuaja Village 
Hasanuddin 
 
 
103 
ketergantungan masyarakat yang berada di zona 
tradisional TN-Babul. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
tingkat ketergantungan masyarakat pada areal Taman 
Nasional Bantimurung Bulusaraung. Diharapkan 
penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan bagi 
pihak-pihak yang terkait dalam rangka penerapan 
pegelolaan hutan secara Kemitraan 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat 
 penelitian dimulai dari bulan Maret sampai Juli 
2011. Lokasi penelitian yaitu di Desa Labuaja 
Kecamatan Cenrana  Kabupaten Maros. Pemilihan 
lokasi tersebut dengan pertimbangan bahwa di lokasi 
ini merupakan areal yang sebelumnya Terdapat 
kegiatan Eks HKm, dimana masyarakat sudah banyak 
melakukan investasi pada areal tersebut dan sebagian 
besar masuk kedalam areal Taman Nasional 
Bantimurung Bulusaraung 
 
Responden dan Informan 
 Penentuan responden dengan    Responden 
penelitian adalah masyarakat yang berada di Dusun 
Pattiro dan Dusun Mandauseng sebanyak 30 orang, 
dimana 25 orang terdiri dari petani dengan 
mempertimbangkan tingkat homogenitas, seperti mata 
pencaharian, pengurus Kelompok Tani hutan 
(KTH)/bukan, dan tempat tinggal di dalam/luar 
kawasan. Dan informan lain sebanyak 5 orang sesuai 
kebutuhan, terdiri: Tokoh Masyarakat, Pemerintah 
(Kepala Desa, Sekdes, Babinsa), Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM), Pengelola Taman Nasional 
Bantimurung Bulusaraung, Balai Pengelolaan Daerah 
Aliran Sungai (BPDAS-Jeneberang Walanae)  
Metode Pengumpulan Data 
 
Jenis Dan Sumber Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 
adalah data yang langsung diperoleh dari lapangan 
melalui observasi dan wawancara berstruktur dengan 
menggunakan kuisioner kepada responden sebagai 
unit analisis. Data primer yang dikumpulkan yaitu 
aspek-aspek yang berhubungan dengan kegiatan  di 
dalam dan sekitar Taman Nasional Bantimurung 
Bulusaraung  
- Karakteristik responden, meliputi: identitas 
responden (nama, umur, tingkat pendidikan, 
jumlah tanggungan, luas lahan di dalam kawasan 
Taman Nasional bantimurung Bulusaraung),  
bentuk-bentuk investasi yang telah dikeluarkan 
oleh masyarakat, baik investasi berupa tanaman, 
modal, tenaga kerja, maupun investasi dalam 
bentuk kewirausahaan, serta tingkat pendapatan 
masyarakat. 
- Tingkat ketergantungan dan bentuk aktifitas 
pemanfaatan hutan oleh masyarakat di dalam 
areal Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 
instansi terkait, laporan penelitian, literatur, karya 
ilmiah, dokumentasi maupun informasi lainnya yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Data sekunder yang 
dikumpulkan berupa gambaran umum wilayah 
penelitian meliputi : keadaan fisik wilayah (letak dan 
luas, Tofografi, Tanah dan Geologi, Iklim), Keadaan 
Biotis (Flora Fauna), Keadaan Sosial Ekonomi dan 
Budaya (Jumlah kepala keluarga yang bermukim, mata 
pencaharaian, Pendidikan, agama dan adat istiadat, 
aksesibilitas), Potensi Sumberdaya Alam (Potensi 
hutan, perkebunan). data kelembagaan kelompok tani 
serta informasi atau data lainnya yang  mendukung 
penelitian dan bahan  pustaka yang  menjadi landasan 
teori. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah : 
- Wawancara berstruktur dengan menggunakan 
daftar kuisioner. 
- Observasi, yaitu pengumpulan data primer yang 
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 
langsung terhadap fenomena–fenomena yang 
tampak pada objek penelitian di lapangan. 
- Dokumentasi, yaitu dengan melakukan pencatatan 
dan pengambilan gambar di lapangan dengan 
melalui pemotretan dan fotocopy data sekunder 
dari instansi terkait. 
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Analisis Data. 
Analisis Tingkat Ketergantungan 
Variabel tingkat ketergantungan masyarakat 
terhadap areal Taman Nasional Bantimurung 
Bulusaraung adalah untuk merumuskan tujuan 
keuangan masyarakat melakukan aktivitas di dalam 
areal Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung. 
Variabel ini dianalisis dengan menggunakan metode 
Livelihood analisis. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
tujuan keuangan masayarakat melakukan aktisfitas di 
dalam areal Taman Nasional Bantimurung 
Bulusaraung. 
 
Tabel 1. Matrik Analisis Livelihood 
Jenis Kebutuhan 
Konsumsi saat ini dalam satu 
tahun 
Jumlah Yang sebetulnya dibutuhkan 
dalam satu tahun 
Selisih 
Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp) Jumlah 
Nilai (Rp) 
Pangan,  
Bahan bakar 
Pelengkap 
     
 
Sumber : Lecup dan Nicholson (2006). 
Untuk Pengeluaran kebutuhan: 
Total pengeluaran            = Jumlah kebutuhan pangan + Jumlah kebutuhan pelengkap + jumlah kebutuhan bahan 
bakar. 
Selisih pengeluaran        =   Pengeluaran konsumsi saat ini – pengeluaran konsumsi yang sebenarnnya. 
Selain untuk mengetahui tujuan keuangan hasil 
analisis Livelihood juga dijadikan dasar untuk 
menentukan berapa luas areal yang dibutuhkan oleh 
setiap rumah tangga petani untuk memenuhi 
kebutuhannya berdasarkan produktifitas usaha tani 
yang ada pada saat ini 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Karakteristik Responden 
Umur 
 Umur merupakan salah satu identitas yang 
mempengaruhi kerja dan pola piker responden. 
Responden berumur muda pada umumnya mempunyai 
kemampuan fisik yang lebih baik dalam bekerja 
mencari nafkah dan lebih cepat menerima hal-hal yang 
dianjurkan. Namun, biasanya masih kurang memiliki 
pengalaman untuk mengimbangi keragaman yang 
terjadi, cenderung lebih dinamis sehingga cepat 
menerima hal-hal yang berbeda  bagi perkembangan 
hidupnya pada  masa-masa yang akan datang. Umur 
responden yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
umur mulai dari usia produktif muda, umur produktif tua 
dan usia non produktif. Berdasarkan hasil penelitian, 
responden yang termudah adalah usia 26 dan yang 
tertua adalah usia 69. Penggolongan umur dapat dibagi 
atas 3 kelompok yakni berdasarkan pada 
penggolongan usia produktif muda, usia produktif tua 
dan usia non produktif. Penggolongan umur 15-34 
tahun dikategorikan usia produktif muda, umur 35-54 
tahun dikategorikan usia produktif tua, dan diatas umur 
55 tahun dikategorikan sebagai usia non produktif. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel1.Berdasarkan Kategori Umur Dalam Mengelolah    
Hutan di Desa Labuaja Kecamatan Cenrana 
Kabupaten Maros 
 
No. Klasifikasi 
Umur 
(tahun) 
Jumlah 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
1. 15-34 6 20 
2. 35-54 21 70 
3. > 54 3 10 
Jumlah 30 100 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2011 
 Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah responden 
di Desa Labuaja di dominasi oleh usia produktif  tua  
sebanyak 21 orang (20%),  usia produktif muda hanya 
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6 orang (70%), dan usia non produktif 3 orang (10%). 
Jika di kaitkan dengan kemampuan fisik dalam bekerja 
dan mencari nafkah terutama dalam pengelolaan lahan 
akan sangat terbatas sehingga kegiatan pengelolaan 
hutan tidak berjalan secara optimal hal ini di tandai 
dengan banyaknya lahan yang tidak tergarap dengan 
baik. Untuk mengatasi hal ini dibutuhkan keterampilan 
khusus di dalam pengelolaan lahan dan tidak 
bergantung pada kondisi fisik semata. 
 
Tingkat Pendididkan 
 Tingkat pendidikan yang dimaksud adalah 
jenjang pendidikan formal yang ditempuh oleh 
responden yang dinyatakan dalam satuan tahun. 
Tingkat pendididkan seseorang mempengaruhi 
kemampuan berfikir, memahami arti pentingnya hutan, 
serta mencari solusi dari masalah-masalah yang ada. 
Seseorang akan lebih cepat memberikan tanggapan 
terhadap suatu masalah, melalui kemapuan berfikir 
dengan bekal pendidikan dan pengetahuan yang 
mereka miliki. 
 Tingkat pendididkan responden di Desa 
Labuaja diklasifikasikan dalam 3  kategori, rendah jika 
tidak sekolah dan sekolah sampai SD, kategori 
menengah jika sekolah sampai SMP dan SMA, dan 
kategori tinggi jika sekolah  sampai mencapai gelar 
Sarjana atau S1. Penggolongan kategori pendidikan 
responden dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Klasifikasi Responden Berdasarkan Kategori 
Pendidikan di Desa   Labuaja, Kecamatan 
Cenrana, Kabupaten Maros 
 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2011 
 Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan di lokasi penelitian masih sangat rendah, 
hal ini di buktikan dengan jumlah  responden yang tidak 
sekolah atau sekolah sampai SD mencapai 23 orang 
(76,7%) jumlah ini sangat jauh jika  dibandingkan yang 
sekolah sampai SMP dan SMA hanya berjumlah 5 
orang (16,6%). Sementara yang mencapai gelar 
Sarjana hanya 2 orang (6,7%) responden ini juga 
bukan penduduk asli namun berasal dari daerah lain. 
Rendahnya tingkat pendidikan tersebut disebabkan 
karena prinsip yang dianut oleh masyarakat bahwa 
punya pendidikan tinggi belum memberikan jaminan 
untuk memperoleh pekerjaan yang lebih baik. Prinsip 
tersebut mengakibatkan banyak petani menganggap 
bahwa pendidikan di Sekolah Dasar sudah cukup untuk 
mencari nafkah hidup. Selain itu masyarakat  
beranggapan bahwa  tanpa pendidikan masyarakat 
dapat mengelola lahannya dengan baik, selain itu  pada 
umumnya responden tidak mempunyai biaya untuk 
sekolah, dan melanjutkanya pada jenjang yan lebih 
tinggi. Disamping kurangnya sarana pendidikan di Desa 
Labuaja, sehingga untuk dapat bersekolah ke jenjang 
sekolah menengah sampai perguruan tinggi 
masyarakat harus pergi ke ibukota kabupaten karena 
disanalah tempat terdekat untuk melanjutkan 
pendidikan yang lebih tinggi. Rendahnya tingkat 
pendidikan menyebabkan tingkat pengetahuan  
mengenai Hutan pola Kemitraan rendah dan ini pula 
yang menyebabkan masyarakat kurang mengetahui 
prosedur dalam mengelola hutan secara kemitraan. 
 
Tanggungan Keluarga 
 Jumlah tanggungan dalam keluarga adalah 
banyaknya anggota keluarga yang tinggal dalam satu 
rumah dengan responden atau di luar rumah, namun 
masih menjadi tanggung jawab responden. Besarnya 
jumlah tanggungan keluarga responden mempengaruhi 
besarnya biaya hidup. Besarnya biaya hidup yang 
ditanggung responden akan mendorong untuk lebih 
aktif berusaha guna memenuhi kebutuhan keluarganya. 
Untuk lebih jelasnya klasifikasi responden berdasarkan 
jumlah tanggungan keluarga dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah 
Tanggungan keluarga di Desa Labuaja, 
Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros 
No. Tanggungan 
Keluarga   
(Orang) 
Jumlah 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
1. 0-2 1 3,3 
2. 3-5 23 76,7 
3. >5 6 20,0 
 Jumlah 30 100 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2011 
No. Tingkat 
Pendidikan 
Jumlah 
(Orang) 
Persentase (%) 
1. Tidak Sekolah 
– SD 
23 76.7 
2. SMP – SMA 5 16.6 
3. Sarjana/S1 2 6.7 
Jumlah 30 100 
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 Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah 
tanggungan keluarga responden di Desa Labuaja 
masih tergolong tinggi, hal ini diketahui dengan jumlah 
tanggungan keluarga 3 – 5 orang sebanyak 23 
responden (76,7%), sementara tanggungan keluarga 0 
– 2 orang sebanyak 1 responden (3,3%) dan jumlah 
tanggungan keluarga di atas 5 orang sebanyak 6 
responden (20,0%).  Banyaknya jumlah tanggungan 
keluarga akan mempengaruhi besarnya kebutuhan 
biaya hidup responden. Besarnya biaya hidup yang 
harus ditanggung akan mendorong responden untuk 
lebih aktif berusaha guna memenuhi kebutuhan 
keluarganya.  
 
Luas Lahan 
 Lahan yang dimiliki oleh responden baik dalam 
kawasan maupun di luar kawasan, dalam bentuk 
sawah, kebun/ladang, maupun pemukiman ditotalkan 
serta dikelompokkan dalam kategori luas lahan sempit 
dan luas. Lahan tersebut digunakan masyarakat 
setempat untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya. Kategori lahan sempit adalah dibawah 
1 ha, sedangkan yang dikategorikan  lahan luas, 
pengelolaanya diatas atau sama dengan 1 ha. Untuk 
lebih jelasnya klasifikasi responden  berdasarkan  luas  
lahan  dapat  dilihat  pada Tabel  4. 
Tabel 4. Klasifikasi responden Berdasarkan Luas 
Lahan di Desa  Labuaja,Kecamatan Cenrana, 
Kabupaten Maros 
 
Kategori 
 
 
Luas Lahan 
(Ha) 
 
Jumlah  
(Jiwa) 
 
Persentase 
(%) 
Sempit ≤1 9 30 
Luas ≥1 21 70 
Jumlah 30 100 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2011 
 Pada Tabel 4 menunjukkan  bahwa pada 
umumnya responden memiliki lahan yang Luas.  
Jumlah responden yang memiliki lahan yang luas yakni 
di atas 1 ha sebanyak 21 orang (70%), sedangkan di 
bawah 1 ha hanya 9 orang (30%). Luasnya lahan yang 
dikuasai responden disebabkan oleh sebagian besar 
wilayah responden merupakan wilayah yang 
berbatasan langsung dengan kawasan hutan sehingga 
masyarakat banyak melakukan aktifitas pembukaan 
lahan yang kemudian dijadikan sebagai lahan kebun,  
sawah, bahkan sebagai lahan pemukiman. 
 Penguasaan lahan yang cukup luas oleh 
masyarakat, namun kurang produktif menyebabkan 
masyarakat memanfaatkan kawasan hutan  untuk 
melakukan  aktifitas - aktifitas pencarian berbagai Hasil 
Hutan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka mulai 
dari kegiatan pengambilan bahan makanan (nira aren 
untuk pembuatan gula merah, jamur, sikapa/gadum), 
pengambilan kayu bakar, rotan, obat-obatan, kayu 
bahan bangunan, berburu binatang liar dan ayam 
hutan. Hal ini menggambarkan relatife tingginya tingkat 
ketergantungan masyarakat atas kawasan hutan. 
Ketergantungan yang kalau di lihat dari aspek ekonomi, 
seperti di katakan oleh Karl Marx (dalam magnis 
Suseno, 1999), bahwa keadaan material produksi suatu 
masyrakat sebagai struktur dasar, dalam batas-batas 
tertentu mampu mendeterminasikan aspek-aspek non 
ekonomis yang menjadi bagian penyusun struktur 
atasnya. Dalam hal ini kawasan hutan yang di 
manfaatkan tersebut berposisi sebagai sumber 
produksi yang menopang struktur dasar ekonomi 
masyarakat.  Perubahan atas sumber produksi ini 
berpotensi menjadikan hak tenurial dan pemanfaatan 
lahan pada kawasan hutan oleh masyarakat Desa 
Labuaja, secara deterministik berdasarkan Karl Marx 
(dalam Magnis Suseno, 1999) di atas, dapat 
mempengaruhi struktur sosial, struktur budaya, maupun 
aspek-aspek kehidupan lainnya.  
Analisis Tingkat Ketergantungan Masyarakat  
Analisis Pengeluaran Rumah Tangga 
Analisis pengeluaran rumah tangga di lakukan 
untuk mengetahui  berapa banyak pengeluaran dari 
jenis-jenis kebutuhan rumah tangga responden. 
Kebutuhan ini terdiri atas: pangan (beras dan lauk 
pauk), bahan bakar (kayu bakar dan kompor gas) 
sebagai  bahan bakar yang digunakan untuk keperluan 
memasak, Pelengkap (teh/sus, kopi dan gula). Untuk 
lebih jelasnya analisis pengeluaran/biaya hidup rumah 
tangga responden dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 15. Analisis Pengeluaran/ Biaya Hidup  Rumah Tangga Responden di Desa Labuaja Kecamatan  Cenrana 
Kabupaten Maros. 
 
NO Nama Responden 
Jumlah Pengeluaran Total Pengeluaran 
(Rp) Pangan (Rp) Bahan bakar (Rp) Pelengkap (Rp) 
1 Thalib Tola 10,080,000  1,413,000  744,000  12,237,000  
2 Hadaming 13,320,000  2,172,000  1,089,000  16,581,000  
3 Jamaluddin 11,880,000  1,410,000  1,089,000  14,379,000  
4 Saking 13,680,000  1,083,000  939,000    15,702,000  
5 Tajuddin 6,840,000  2,213,000  698,000  9,751,000  
6 Pak Patu 17,280,000  3,339,000  1,599,000  22,218,000  
7 Nami 13,680,000  2,309,000  1,074,000  17,063,000  
8 Rahman 10,080,000  2,619,000  879,000  13,578,000  
9 Baharuddin 11,880,000  2,049,000  945,000  14,874,000  
10 Paris 8,280,000  4,143,000  792,000  13,215,000  
11 Daru 5,040,000  2,853,000  715,000  8,608,000  
12 Haris 8,280,000  3,489,000  715,000  12,484,000  
13 Azis 6,840,000  2,979,000  660,000  10,479,000  
14 Cocci 10,080,000  3,243,000  715,000  14,038,000  
15 Asdar 11,880,000  3,243,000  867,000  15,990,000  
16 Dg. Ngasis 7,560,000  2,898,000  803,000  11,261,000  
17 Ambo Enre 15,120,000  3,360,000  803,000  19,283,000  
18 Alli 10,080,000  4,428,000  531,000  15,039,000  
19 Halim 16,920,000  5,604,000  1,089,000  23,613,000  
20 Tahir 6,480,000  2,088,000  328,000  8,896,000  
21 Harmin 11,520,000  3,984,000  1,089,000  16,593,000  
22 Matius 10,080,000  4,080,000  1,089,000  15,249,000  
23 Nusri 5,040,000  1,992,000  186,000  7,218,000  
24 Muh. Cata 8,280,000  3,612,000  792,000  12,684,000  
25 Musakkir 10,080,000  5,412,000  1,479,000  16,971,000  
26 Fatahuddin 7,560,000  3,306,000  1,089,000  11,955,000  
Total 267,840,000  79,321,000  22,798,000  369,959,000  
Rata-rata 10,301,538  3,050,807  876,846  14,229,192  
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2011. 
Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah 
rata-rata pengeluaran rumah tangga responden  untuk 
kebutuhan pangan sebesar Rp.10.301.538,- 
/tahun/responden, untuk kebutuhan dalam hal bahan 
bakar sebesar Rp.3.050.807,-/tahun/responden dan 
kebutuhan pelengkap sebesar Rp.876.846,-
/tahun/responden. Pengeluaran untuk bahan bakar 
setiap responden sedikit karena rata-rata masyarakat di 
Desa Labuaja  menggunakan kayu bakar. Total rata-
rata pengeluaran rumah tangga responden sebesar 
Rp.14.229.192,-/tahun/responden.  
Analisis Tujuan Keuangan 
Analisis tujuan keuangan dilakukan untuk 
menentukan kebutuhan penghasilan responden yang 
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diharapkan akan dipenuhi. Apabila penghasilan 
mengalami surplus pada Tabel selisih analisis 
livelihood berarti tujuan keuangannya untuk menambah 
kekayaan. Sedangkan bila kebutuhan penghasilan 
mengalami defisiensi pada Tabel selisih analisis 
livelihood maka tujuan keuangannya untuk menutupi 
kebutuhan pangannya. Analisis kebutuhan dan harapan 
nafkah petani pengelola usaha Hutan kemitraan untuk 
setiap responden dapat di lihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Analisis Kebutuhan dan Harapan Nafkah Petani Desa Labuaja Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros  
 
NO Nama  
Jumlah Pengeluaran Konsumsi saai ini 
Jumlah Pengeluaran yang 
Sebenarnya di butuhkan 
Selisih Jumlah Pengeluaran 
Pangan 
(000) 
Bahan 
bakar 
(000) 
Pelengkap 
(000) 
Pangan 
(000) 
Bahan 
bakar 
(000) 
Pelengkap 
(000) 
Pangan 
(000) 
Bahan 
bakar 
(000) 
Pelengkap 
(000) 
1 
Thalib 
Tola 10,080,  
                
1,413,                  744,  
                     
15,120,  
                
2,634,  
              
1,863,  
                      
5,040,  
               
1,221,  
              
1,119,  
2 
Hadami
ng 13,320,  
                
2,172,  
              
1,089,  
                     
15,840,  
                
2,528,  
              
3,142,  
                      
3,240,  
                  
351,  
                
814,  
3 
Jamalu
ddin 11,880,  
                
1,410,  
              
1,089,  
                     
15,120,  
                
2,820,  
              
2,193,  
                      
3,240,  
               
1,410,  
              
1,089,  
4 Saking 13,680,  
                
1,083,                  939,  
                     
20,520,  
                
1,974,  
              
2,286,  
                      
6,690,  
                  
891,  
                
939,  
5 
Tajuddi
n 6,840,  
                
2,213,                  698,  
                     
10,080,  
                
3,464,  
              
1,407,  
                      
3,240,  
               
1,251,  
                  
23,  
6 
Pak 
Patu 17,280,  
                
3,339,  
              
1,599,  
                     
22,320,  
                
6,294,  
              
2,484,  
                      
6,480,  
               
2,955,  
              
1,599,  
7 Nami 13,680,  
                
2,309,  
              
1,074,  
                      
4,380,  
                
3,719,  
              
3,012,  
                      
2,890,  
               
1,410,  
              
2,742,  
8 
Rahma
n 10,080,  
                
2,619,                  879,  
                     
15,120,  
                
4,230,  
              
2,013,  
                      
5,040,  
               
1,611,  
              
1,116,  
9 
Baharu
ddin  11,880,  2,049, 945, 15,120, 3,714, 1,755, 5,040, 1,665,        792, 
10 Paris 8,280,  
                
4,143,                  792,  
                     
11,520,  
                
6,294,  
              
1,599,  
                      
3,240,  
               
1,701,  
                
792,  
11 Daru 5,040,  
                
2,853,                  715,  
                      
8,280,  
                
5,514,  
              
1,258,  
                      
3,240,  
               
2,661,  
                
627,  
12 Haris 8,280,  
                
3,489,                  715,  
                     
11,520,  
                
5,162,  
              
1,445,  
                      
3,240,  
               
1,223,  
                
715,  
13 Azis 6,840,  2,979,  660,  10,080,  5,934,  1,335,  3,240,  2,955,  660,  
14 Cocci 10,080,  
                
3,243,                  715,  
                     
13,320,  
                
6,294,  
              
1,445,  
                      
3,240,  
               
3,051,  
                
715,  
15 Asdar 11,880,  
                
3,243,                  867,  
                     
15,120,  
                
6,294,  
              
1,242,  
                      
3,240,  
               
3,051,  
                
375,  
16 
Dg. 
Ngasis 7,560,  
                
2,898,                  803,  
                     
10,080,  
                
4,794,  
              
1,632,  
                      
2,520,  
               
1,896,  
                
803,  
17 
Ambo 
Enre 15,120,  
                
3,360,                  803,  
                     
17,640,  
                
5,256,  
              
1,242,  
                      
2,520,  
               
1,896,  
                
428,  
18 Alli 10,080,  
                
4,428,                  531,  
                     
13,320,  
                
4,524,  
                
882,  
                      
3,240,  
                   
96,  
                
351,  
19 Halim 16,920,  
                
5,604,  
              
1,089,  
                     
20,160,  
                
5,700,  
              
1,803,  
                      
3,240,  
                   
96,  
                
714,  
20 Tahir 6,480,  
                
2,088,                  328,  
                      
8,280,  
                
3,936,  
                
566,  
                      
3,600,  
               
1,848,  
                
238,  
21 Harmin 11,520,  
                
3,984,  
              
1,089,  
                     
15,120,  
                
4,080,  
              
1,803,  
                      
3,600,  
                   
96,  
                
714,  
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22 Matius 10,080,  
                
4,080,  
              
1,089,  
                     
13,320,  
                
5,880,  
              
1,803,  
                      
3,240,  
               
1,800,  
                
714,  
23 Nusri 5,040,  
                
1,992,                  186,  
                      
6,840,  
                
2,088,  
                
372,  
                      
1,800,  
                   
96,  
                
186,  
24 
Muham
mad 
Cata 8,280,  
                
3,612,                  792,  
                     
10,800,  
                
3,708,  
              
1,335,  
                      
2,520,  
                   
96,  
                
528,  
25 
Musakk
ir 10,080,  
                
5,412,  
              
1,479,  
                     
15,120,  
                
7,212,  
              
2,193,  
                      
5,040,  
               
1,800,  
                
714,  
26 
Fatahu
ddin 7,560,  
                
3,306,  
              
1,089,  
                     
10,080,  
                
4,302,  
              
1,803,  
                      
2,520,  
                  
996,  
                
714,  
  
Jumlah 
267,840,  79,321,  22,798,  344,220,  118,349,  43,913,  94,180,  38,123,  20,221,  
  
Rata-rata 
10,301,538 
3,050,80
7 
876,846  
13,239,23
0 
4,551,885  1,688,962  
3,622,307
.69  
1,466,269 777,730 
 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2011. 
 
 
 Pengeluaran Konsumsi saat ini: 
Total Pengeluaran  = Jumlah kebutuhan pangan + jumlah kebutuhan bahan bakar + jumlah kebutuhan 
pelengkap  
 = Rp.267,840,000 + Rp.79,321,000 + Rp. 22,798,000,-  
 = Rp.369.959.000,- 
Rata-rata pengeluaran = Rp.14.229.192,-/tahun/responden 
 Pengeluaran konsumsi yang sebenarnya dibutuhkan: 
Total Pengeluaran  = Jumlah kebutuhan pangan + jumlah kebutuhan bahan bakar + jumlah kebutuhan 
pelengkap 
 = Rp.344.220.000 + p.118.349.000 + Rp. 43.913.000 
 = Rp.506.582.000,- 
Rata-rata pengeluaran = Rp.19.483.923,-/tahun/responden 
 
 Selisih pengeluaran :  
Selisih total pengeluaran = Pengeluaran Konsumsi saat ini – pengeluaran   konsumsi yang sebenarnya 
dibutuhkan 
  = Rp.369.959.000, – Rp.506.582.000, 
  = Rp.136.623.000,- 
Rata-rata total pengeluaran = Rp.5.254.731,-/tahun/responden 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah rata-rata 
pengeluaran rumah tangga responden  untuk 
kebutuhan pangan sebesar Rp. 10.301.538,-
/tahun/responden, sementara  jumlah rata-rata 
pengeluaran yang sebetulnya dibutuhkan untuk 
kebutuhan  pangan sebesar Rp.13.239.230,-
/tahun/responden. Hal ini berarti bahwa untuk 
memenuhi kebutuhan pangan yang sebenarnya maka 
setiap responden harus mencari pendapatan tambahan 
sebesar Rp.2.937.692,-/tahun/responden.  
Rata-rata pengeluaran kebutuhan bahan bakar 
responden sebesar Rp.3.050.807,-/tahun/responden. 
Sedangkan jumlah rata-rata pengeluaran yang 
sebetulnya dibutuhkan untuk kebutuhan bahan bakar 
sebesar Rp.4.551.885,- /tahun/responden. Hal ini 
berarti untuk memenuhi kebutuhan bahan bakar yang 
sebenarnya maka setiap responden harus mencari  
pendapatan tambahan sebesar Rp.1.501.078,-
/tahun/responden. Sedangkan untuk kebutuhan 
pelengkap rata-rata pengeluaran responden sebesar 
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Rp.876.846,-/tahun/responden. sementara jumlah rata-
rata pengeluaran yang sebetulnya dibutuhkan untuk 
kebutuhan pelengkap sebesar Rp.1.688.962,- 
/tahun/responden. Hal ini berarti untuk memenuhi 
kebutuhan pelengkap yang sebenarnya maka setiap 
responden harus mencari pendapatan tambahan 
sebesar Rp.812.116,-/tahun/responden.  
Adapun jumlah rata-rata total pengeluaran 
keseluruhan kebutuhan  saat ini sebesar 
Rp.14.229.191,-/tahun/responden, sementara jumlah 
rata-rata total pengeluaran yang sebenarnya sebesar 
Rp.19.480.077,-/tahun/responden. Hal ini berarti untuk 
memenuhi kebutuhan yang sebenarnya maka setiap 
responden harus mencari pendapatan tambahan 
sebesar Rp.5.250.886,-/tahun/responden. Dari hasil 
selisih tersebut, maka tujuan keuangan responden 
mengelolah usaha di dalam baik dalam kawasan hutan 
maupun di luar adalah untuk menutupi kebutuhan 
pangan. Agar responden mencapai jumlah kebutuhan 
pangan/ harapan jumlah penghasilan yang ideal, maka 
responden harus meningkatkan jumlah penghasilan  
melalui usaha baru. 
KESIMPULAN 
 
Analisis tujuan keuangan menujukkan bahwa 
tujuan keuangan responden di Desa Labuaja adalah 
untuk memeuhi kebutuhan pangan, bahan bakar dan 
kebutuhan pelengkap, meskipun demikian kebutuhan 
pangan merupakan tujuan keuangan paling utama. 
Jumlah rata-rata total pengeluaran keseluruhan 
kebutuhan  saat ini sebesar Rp.14.229.191,-
/tahun/responden, sementara jumlah rata-rata total 
pengeluaran yang sebenarnya sebesar 
Rp.19.480.077,-/tahun/responden sehingga setiap 
responden harus mencari pendapatan tambahan 
sebesar Rp.5.250.886,-/tahun/responden.  
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